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Suatu proyek dikatakan berhasil jika dapat diselesaikan sesuai biaya, mutu dan waktu yang telah ditetapkan. 
Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan pengelolaan proyek yang baik sehingga segala hambatan yang timbul 
dalam pelaksanaan proyek segera dapat diantisipasi.  Pekerjaan pembangunan proyek gedung Lt. III SDN 7 
Sesetan mengalami beberapa kendala yang menyebabkan terjadinya keterlambatan progress sebesar –4,65% 
pada minggu ke-15. Angka tersebut sudah mendekati -5% yang merupakan batas maksimum keterlambatan 
proyek yang tertera pada kontrak kerja. Melihat hal tersebut, perlu dilaksanakan pengelolaan proyek untuk 
mengantisipasi keterlambatan progress pekerjaan yang lebih besar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 
pengaruh crash program terhadap biaya total pelaksanaan, serta selisih biaya yang diakibatkannya 
Penelitian ini menggunakan metode crash program untuk mempercepat progress proyek. progress proyek 
dipercepat melalui paenamban jam kerja lembur pada kegiatan-kegiatan yang bersifat kritis serta kegiatan-
kegiatan yang memiliki slope yang terkecil agar biaya crash program tidak menambah biaya proyek secara 
signifikan.   
Hasil analisa pada proyek kasus menunjukkan bahwa pelaksanaan crash program dapat berpengaruh terhadap 
biaya total penyelesaian proyek. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan biaya total proyek sebesar 
Rp.22.347.485,32, dari total biaya Rp.2.370.528.391,01 menjadi Rp. 2.392.875.876,33. Hasil ini juga 
memperlihatkan bahwa kontraktor harus mengeluarkan tambahan biaya proyek sebesar Rp.22.347.485,32. 
Sedangkan apabila tidak melaksanakan crash program, maka proyek akan mengalami peningkatan biaya 
sebesar Rp. 25.889.690,86, dari biaya total Rp.2.370.528.391,01 menjadi Rp.2.396.418.081,87. Dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan crash program pada proyek kasus membutuhkan biaya lebih sedikit dari pada 
tidak melaksanakan crash program. Hal ini juga menunjukkan bahwa crash program dapat dilaksanakan untuk 
menghindari kerugian biaya yang lebih besar dan menghindari track record yang kurang baik bagi kontraktor 
akibat penyelesaian proyek yang  terlambat. 
Kata kunci : Crash program , kegiatan kritis, slope, lembur 
 
1. PENDAHULUAN 
Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang bersifat sementara dengan 
jangka waktu dan alokasi sumber daya tertentu yang terbatas untuk mencapai hasil konstruksi dengan 
standar kualitas yang baik. Dalam usaha pencapaian hasil konstruksi yang baik diperlukan berbagai 
macam elemen pendukung dalam melaksanakan berbagai macam kegiatan. Dalam proyek konstruksi 
terdapat tiga elemen penting yang harus terpenuhi yaitu biaya, mutu, dan waktu. Tiga elemen ini 
memiliki hubungan yang sangat erat dan saling berpengaruh. Pelaksanaan kegiatan di lapangan 
dalam penyelesaiannya sulit untuk sesuai dengan rencana yang ditentukan, akibatnya waktu 
pelaksanaan menjadi lebih lama, yang secara langsung mempengaruhi biaya pelaksanaan proyek. 
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Proyek Pembangunan Gedung LT. III SDN 7 Sesetan yang direncanakan dilaksanakan 
dalam 26 minggu atau 182 hari kalender mengalami keterlambatan dalam pelaksanaannya. Pada 
minggu ke-15 mengalami keterlambatan – 4,65%  dari rencana progress 53,16%  sedangkan realisasi 
progressnya hanya mencapai 48,51 % dari kontrak. Berdasarkan dokumen kontrak kerja, 
keterlambatan yang terjadi pada minggu ke-15 tersebut sudah mendekati standar deviasi 
keterlambatan kerja yang ditetapkan pada kontrak yaitu maksimal -5% dari kontrak. Melihat kondisi 
tersebut, dipandang perlu dilakukannya suatu tindakan percepatan pelaksanaan pekerjaan  proyek 
dengan tetap memperhatikan dampaknya terhadap  angggaran pelaksanaan proyek secara 
keseluruhan. 
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
 Pekerjaan-pekerjaan mana sajakah yang perlu dipercepat pengerjaannya untuk mengejar 
keterlambatan proyek ? 
 Bagaimana pengaruh crash program tersebut pada biaya proyek secara keseluruhan? 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Untuk mengetahui pekerjaan-pekerjaan mana sajakah yang perlu dipercepat untuk mengejar 
keterlambatan proyek. 
 Untuk mengetahui pengaruh crash program yang dilakukan terhadap biaya proyek secara 
keseluruhan. 
Penelitian ini mengambil lokasi studi kasus pada  proyek pembangunan gedung Lt. III SDN 
7 Sesetan dengan penambahan jam kerja lembur dipilih sebagai metode mempercepat pekerjaan. 
Time schedule dan kurva-S proyek menjadi dasar dalam membuat network planning dan menentukan 
pekerjaan-pekerjaan yang bersifat kritis.   
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Analisis Waktu 
Yang dimaksud dengan analisis waktu dalam penyelenggaraan proyek ini adalah 
mempelajari tingkah laku pelaksanaan kegiatan selama penyelenggaraan proyek. Dengan 
analisis waktu ini diharapkan bisa ditetapkan skala prioritas pada tiap tahap, dan bila terjadi 
perubahan waktu pelaksanaan kegiatan segera bisa diperkirakan akibat-akibatnya sehingga 
keputusan yang diperlukan dapat segera diambil.  
b. Anggaran Biaya Proyek 
Anggaran Biaya Proyek merupakan biaya yang diperlukan untuk setiap pekerjaan dalam 
suatu proyek konstruksi sehingga akan diperoleh biaya total yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suatu proyek (Sugeng Djojowirono, 1984).  
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c. Critical Path Method (CPM) 
Critical path method (metode jalur kritis) merupakan dasar dari system pengendalian 
kemajuan pekerjaan. CPM adalah salah satu teknik perencanaan yang didasarkan pada jaringan 
kerja yang dikembangkan dari upaya riset yang diprakarsai pada tahun 1956 oleh departemen 
jasa rekayasa dari perusahan E.1 du pont de memoirs.  
d. Metode Percepatan Proyek  (Crashing Metode) 
Crashing Metode adalah metoda yang dilakukan untuk mengurangi waktu penyelesaian 
suatu pekerjaan dengan disengaja, sistematis dan analitik melalui pengujian dari semua kegiatan 
dalam proyek namun difokuskan pada kegiatan yang berada di jalur kritis. Beberapa metode 
efektif untuk melakukan crashing dalam aktivitas proyek yang spesifik ketika sumber daya yang 
tersedia terbatas atau waktu yang dibutuhkan sangat singkat, salah satu metode tersebut adalah 
Penjadwalan kerja lembur. Cara paling mudah untuk menambah lebih banyak tenaga kerja pada 
sebuah proyek bukanlah dengan menambahkan lebih banyak orang, tetapi dengan menjadwalkan 
penambahan waktu pelaksanaan pekerjaan (lembur).  
e. Percepatan Durasi Penyelesaian Proyek 
Mempercepat waktu penyelesaian proyek adalah suatu usaha menyelesaian proyek lebih 
awal dari waktu penyelesaian dalam keadaan normal. Dengan diadakannya percepatan proyek 
ini akan terjadi pengurangan durasi kegiatan yang akan diadakan crash program. Durasi crashing 
maksimum suatu aktivitas adalah durasi tersingkat untuk menyelesaikan suatu aktivitas yang 
secara teknis masih mungkin dengan asumsi sumber daya bukan merupakan hambatan. Pada 
penelitian ini digunakan metode percepatan dengan penambahan penambahan jam kerja lembur. 
f.  Penambahan  Jam Kerja (lembur) 
Salah satu strategi untuk mempercepat waktu penyelesaian proyek adalah dengan menambah 
jam kerja (lembur) para pekerja. Penambahan dari jam kerja (lembur) ini sangat sering dilakukan 
dikarenakan dapat memberdayakan sumber daya yang sudah ada dilapangan dan cukup dengan 
mengefisienkan tambahan biaya yang akan dikeluarkan oleh kontraktor. Biasanya waktu kerja 
normal pekerja adalah 8 jam (dimulai pukul 08.00 dan selesai pukul 17.00 dengan satu jam 
istirahat), kemudian jam lembur dilakukan setelah jam kerja normal selesai. Semakin besar 
penambahan jam lembur dapat menimbulkan penurunan produktivitas, indikasi dari penurunan 
produktivitas pekerja terhadap penambahan jam kerja (lembur) dapat dilihat pada Gambar 2.1 
g. Biaya Tambahan Tenaga Kerja  (Crash Cost) 
Rencana kerja yang akan dilakukan dalam mempercepat durasi sebuah pekerjaan dengan 
metode jam kerja lembur adalah: 
i. Waktu kerja normal adalah 8 jam (08.00 – 17.00), sedangkan lembur dilakukan setelah 
waktu kerja normal. 
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ii. Harga upah pekerja untuk kerja lembur menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 
KEP. 102/ MEN/VI/ 2004 pasal 11 diperhitungkan sebagai berikut : 
Untuk jam kerja lembur pertama, harus dibayar upah lembur sebesar 1,5 (satu setengah) kali 
upah satu jam. 
Untuk setiap jam kerja lembur berikutnya harus dibayar upah lembur sebesar 2 (dua) kali 
upah satu jam. 
 
 
Gambar 2.1,  Grafik indikasi menurunnya produktivitas karena kerja lembur  
(Sumber: Soeharto, 1997) 
 
Dari grafik indikasi menurunnya produktivitas karena kerja lembur di atas dapat dilihat 





Perhitungan untuk biaya dan waktu lembur tenaga kerja dapat dirumuskan sebagai berikut ini: 
1. Upah lembur Tenaga Kerja  
Lembur 1 jam  = 1,5 x upah normal pekerja ………………………… (2.1) 
Lembur 2 jam  = 2 x upah normal pekerja …………………………… (2.2) 
2. Jumlah Tenaga perhari     = 
    
   
 ……………….. (2.3) 
3. Waktu Normal        =  Time Schedule …………………………………..... (2.4) 
4. Waktu Percepatan        = (asumsi) 
5. Waktu Lembur        = Waktu Normal – Waktu Percepatan  ……………… (2.5) 
(Sumber: Soeharto, 1997)
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6. Biaya Normal       = Waktu Normal x Upah Normal x Jumlah  
 tenaga kerja per hari  ……………………………... (2.6) 
7. Biaya Percepatan      = Waktu percepatan x Upah normal  x Jumah  
 tenaga kerja per hari ……………………………… (2.7) 
8. Biaya Lembur      = Waktu Lembur x Upah Lembur x  
 Jumah tenaga kerja per hari ……………………… (2.8) 
9. Biaya Total             = Biaya Percepatan + Biaya Lembur ……….……… (2.9) 
10. Cost Slope      =
  
  
    …………………….…..…. (2.10) 
h. Hubungan Antara Biaya Terhadap Waktu 
 
Gambar 2.2, Grafik hubungan waktu-biaya normal dan dipersingkat 
untuk satu kegiatan  
(Sumber: Soeharto, 1997) 
 
Titik A pada Gambar 2.9 menunjukkan titik normal, sedangkan titik B adalah titik 
dipersingkat. Garis yang menghubungkan titik A dengan B disebut kurva waktu-biaya. Pada 
umumnya garis ini dapat dianggap sebagai garis lurus, bila tidak (misalnya, cekung) maka 
diadakan perhitungan persegmen yang terdiri atas beberapa garis lurus. Seandainya diketahui 
bentuk kurva waktu biaya suatu kegiatan, artinya dengan mengetahui berapa slope atau sudut 
kemiringannya, maka bisa dihitung berapa besar biaya untuk mempersingkat waktu satu hari. 
Penambahan biaya langsung (direct cost) untuk mempercepat suatu aktivitas persatuan waktu 
disebut cost slope.  
Biaya total proyek adalah penjumlahan dari biaya langsung dan biaya tak langsung yang 
digunakan selama  pelaksanaan proyek. Besarnya biaya ini sangat tergantung oleh lamanya 
waktu (durasi) penyelesaian proyek, kedua-duanya berubah sesuai dengan waktu dan kemajuan 
proyek. Meskipun tidak dapat diperhitungkan dengan rumus tertentu, tapi pada umumnya  makin 
lama proyek berjalan makin tinggi komulatif biaya tak langsung yang diperlukan (Soeharto, 
1997). Pada Gambar 2.10 ditunjukkan hubungan biaya langsung, biaya tak langsung dan biaya 
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total dalam suatu grafik dan terlihat bahwa biaya optimum didapat dengan mencari total biaya 
proyek yang terkecil. 
 
 
Gambar 2.3, Grafik hubungan waktu dengan biaya total,  
biaya langsung dan biaya tak langsung  
(Sumber : Soeharto, 1997) 
   
i. Metoda Perhitungan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan 
Beberapa jenis metode manajemen proyek yang dikenal saat ini, antara lain CPM (Critical 
Path Method), PERT (Program Evaluation Review Technique), dan Gantt Chart. Microsoft 
Project merupakan penggabungan dari ketiganya. Program Microsoft Project adalah sebuah 
aplikasi program pengolah lembar kerja untuk manajemen suatu proyek, pencarian data, serta 
pembuatan grafik. Microsoft project juga merupakan sistem perencanaan yang dapat membantu 
dalam menyusun penjadwalan (scheduling) suatu proyek atau rangkaian pekerjaan.  
j. Pertukaran Biaya dan Waktu (Time Cost Trade Off) 
  Penyelesaian aktivitas di dalam suatu proyek memerlukan penggunaan sejumlah sumber 
daya minimum dan waktu penyelesaian yang optimum, sehingga aktivitas akan dapat 
diselesaikan dengan biaya normal dan durasi normal. Jika diperlukan penyelesaian yang lebih 
cepat, penambahan sumber daya memungkinkan pengurangan durasi proyek pada durasi normal, 
tetapi biaya yang dikeluarkan akan lebih besar lagi. Dalam mempercepat penyelesaian proyek 
dengan melakukan kompresi durasi aktivitas, harus tetap diupayakan agar penambahan dari segi 
biaya seminimal mungkin. Pengendalian biaya yang dilakukan adalah biaya langsung, karena 
biaya inilah yang akan bertambah apabila dilakukan pengurangan durasi.  
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SD 7 Sesetan, yang beralamat di Jalan Tegal Wangi Sesetan, Kota 
Denpasar,  Provinsi Bali. Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu bulan Juni 2019 sampai 
dengan bulan November 2019 (enam bulan).  
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Metode percepatan pekerjaan konstruksi yang dilakukan adalah dengan penambahan jam 
kerja pada pekerjaan-pekerjaan yang bersifat kritis pada jaringan kerja (network planning) yang 
memiliki slope terendah. untuk mengetahui perbandingan durasi dari percepatan pekerjaan 
konstruksi dilakukan dengan mencari durasi pekerjaan secara normal. 
Proses crash program dimulai dengan menyusun jaringan kerja (network planning) yang 
didasarkan pada time schedule yang telah ada di proyek. Penyusunan jaringan kerja dilakukan 
dengan menggunakan program Microsoft Project. Jaringan kerja disusun berdasarkan logika 
ketergantungan pekerjaan di proyek. Setelah tersusun jaringan kerjanya, selanjutnya diiput durasi 
normal dari setiap kegiatan/pakerjaan.  Durasi normal yang diinput pada Microsoft project adalah 
durasi yang tercantum pada time schedule. Setelah dilakukan perhitungan maju (forward analysis) 
dan perhitungan mundur (backward analysis), maka dalam jaringan kerja akan terdeteksi kegiatan-
kegiatan yang bersifat kritis. Kegiatan kritis sendiri adalah kegiatan yang tidak memiliki float. Pada 
kegiatan-kegiatan kritis inilah nanti akan dipilih untuk dilakukan pekerjaan crashing. 
Pemilihan kegiatan crashing didasarkan pada kemiringan slope yang dimiliki tiap kegiatan. 
Kemiringan slope didapat dari besarnya sumber daya yang dipergunakan  untuk memperpendek 
maksimal durasi  suatu kegiatan. Kegiatan yang dipilih untuk dicrash adalah kegiatan yang memilki 
slope terendah namun menghasilkan perpendekan waktu yang maksimal. 
Pada kegiatan-kegiatan kritis terpilih tersebut selanjutnya dilakukan percepatan dengan penambahan 
jam lembur. Jika dilakukan penambahan jam kerja lembur bukan pada kegiatan kritis, maka hanya 
akan menambah biaya tanpa mengurangi durasi waktu pelaksanaan kegiatan/pekerjaan. 
 
4. PEMBAHASAN 
a. Gambaran Umum Proyek 
Proyek Pembangunan Gedung Lt. III  SDN 7 Sesetan merupakan proyek pembangunan 
gedung milik Pemerintah Kota Denpasar, di bawah Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah 
Raga. Proyek ini dimenangkan oleh kontraktor pelaksana PT. Merta Sari Sedana melalui proses 
pelelangan. 
b. Deskripsi Proyek 
Dari survey lokasi penelitian, dapat dijelaskan karakteristik proyek sebagai berikut:  
1) Nama Proyek :  Belanja Modal Pekerjaan Konstruksi/Pembelian Gedung  
  Kantor Pembangunan Gedung Lt. III  SDN 7 Sesetan. 
2) Pemilik Proyek  :  Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga  
  Kota Denpasar. 
3) Alamat Proyek  :  Jalan Tegal Wangi Sesetan, Kota Denpasar.  
  Provinsi Bali 
4) Kontraktor Pelaksana :  PT.Merta Sari Sedana 
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5) Konsultan Pengawas  :  CV. Adi Ratna 
6) Luas Proyek   :  769,5 M2 
7) Biaya Proyek Total  :  Rp. 2.276.096.000,00 
8) Biaya Real  :  Rp. 2.069.178.391,01 
9) Waktu Pelaksanaan  :  182 Hari Kalender 
10) Waktu Pelaksanaan dilapangan:  190 Hari Kalender 
c. Langkah-langkah Mencari Litasan Kritis 
Langkah-langkah untuk mencari lintasan kritis seperti berikut : 
1) Membuat WBS (Work Break Down Structure) total pekerjaan. 
2) Menentukan durasi penyelesaian dari masing-masing item pekerjaan. 
3) Memasukan data daftar item pekerjaan pada lembar task name program Microsoft Project. 
4) Mengatur hari, bulan, dan tahun awal pelaksanaan pekerjaan pada Menu Tool, change 
working time, selanjutnya mengatur waktu dan hari pekerja bekerja pada work weeks.  
5) Sesuaikan durasi pada Time Schedule proyek dengan program Microsoft Project dengan 
memasukan data durasi pada kolom durasi.  
6) Mengatur ketergantungan pekerjaan pada kolom predecessor berupa SS (start to start), SF 
(start to finish), FS (finish to start), FF (finish to finish). 
7) Melakukan kontrol ketergantungan pekerjaan pada Network Diagram apakah sudah sesuai 
atau belum dengan ketergantungan pada predecessor.    
8) Tampilkan lintasan kritis pada program Microsoft Project, antara lain untuk memformat 
teks pada lintasan kritis, click menu Format, Text Styles pada Item to change pilih Critical 
Task, dan pada Color pilih warna selain hitam, misalnya merah. Untuk memformat Bar 
Chart  pada lintasan kritis, click menu Format, Gantt Chart Wizard atau pilih ikon Gantt 
Chart Wizard.  
9) Setelah didapat lintasan kritis maka lakukan analisis data, dengan metoda penambahan jam 
kerja lembur. 
d. Analisis Data  
1) Daftar Lintasan Kritis  
Berdasarkan hasil analisis Microsoft Project diketahui lintasan kritis penjadwalan 
normal pada sisa pekerjaan proyek tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini. 
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Tabel 4.1 Daftar kelompok pekerjaan yang akan dipercepat pada lintasan kritis. 
 
Sumber : Hasil Analisa 
 
2) Perhitungan Percepatan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan dengan Metode Penambahan Jam 
Kerja Lembur 
Percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan berdasarkan waktu keterlambatan progress 
pekerjaan yang terjadi pada proyek. Dari laporan pelaksanaan pekerjaan, waktu 
keterlambatan penyelesaian pekerjaan adalah 8 hari. Berdasarkan kelompok pekerjaan 
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yang berpengaruh pada lintasan kritis, dapat dihitung biaya percepatan waktu pelaksanaan 
pekerjaan dengan table perhitungan di bawah ini: 
 
 
Sumber : Hasil analisa 
 
3) Perhitungan Biaya Langsung dan Tidak Langsung 
Biaya-biaya dalam suatu proyek terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung. biaya 
tidak langsung  (indirect cost) dapat dibagi menjadi 2 (dua) jenis diantaranya: biaya 
variable dan biaya fixed. Biaya variable merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan, sedangkan biaya fixed merupakan biaya 
yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran perubahan volume kegiatan tertentu. 
Perhitungan biaya tidak langsung dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini. 
 
4.2, Tabel Perhitungan Percepatan Waktu Pelaksanaan 
k
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1  2 3 4 5  6= 3x5
     
A  BIAYA OVER  HEAD DI LAPANGAN  
A.1  BIAYA TETAP  (FIXED  COST)  
1  Biaya PembangunanGudang Sementara 24,0 m2 800.000,00 19.200.000,00
2  Biaya Pembangunan Kantor Direksi 18,0 m2 800.000,00 14.400.000,00
3  Biaya Pembuatan Pagar Pengaman Proyek 123,0 m' 50.000,00 6.150.000,00
4  Biaya Rapat di Lapangan 1,0 ls 6.000.000,00 6.000.000,00
5  Biaya Pengukuran  1,0 ls 8.000.000,00 8.000.000,00
A.2  BIAYA VARIABLE 
1  Biaya Penerangan Proyek 6,0 bln 800.000,00 4.800.000,00
2  Biaya Transportasi  1,0 ls 12.600.000,0 12.600.000,00
3  Pelaksana Lapangan  6,0 bln 4.000.000,00 24.000.000,00
4  Logistik  6,0 bln 3.500.000,00 21.000.000,00
B  BIAYA OVER  HEAD DI KANTOR
B.1  BIAYA TETAP  (FIXED  COST)
1  Ijin Usaha  1,0 ls 3.000.000,00 3.000.000,00
2  Iuran Anggota Asosiasi 1,0 ls 2.200.000,00 2.200.000,00
B.2  BIAYA VARIABLE 
1  Biaya Sewa Kantor dan Fasilitas Kantor 6,0 bln 5.000.000,00 30.000.000,00
2  Biaya Gaji Pegawai untuk 4 orang 6,0 bln 20.000.000,0 120.000.000,00
C  BIAYA LAIN‐LAIN 
1  Biaya Tidak Terduga (Fixed Cost) 1,0 ls 30.000.000,0 30.000.000,00
   
    Fixed cost  Rp. 88.950.000,00
    Variable cost  Rp. 212.400.000,00
  Total Rp. 301.350.000,00
 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, total biaya tidak langsung pada proyek Pembangunan 
Gedung Lt. III  SDN 7 Sesetan adalah Rp.301.350.000,00. Sedangkan biaya langsung yang 
disusun oleh kontraktor adalah sebesar Rp. 1.767.828.391,-. 
 
4) Perhitungan Biaya dan Waktu Optimum 
Perhitungan biaya dan waktu optimum didapat dengan menjumlahkan biaya 
langsung dengan biaya tidak langsung pada setiap hari keterlambatan pekerjaan.  
 
Tabel 4.4  Perhitungan Biaya Total. 
Sumber :Hasil analisis 
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Dari tabel  di atas, dapat digambarkan dengan grafik biaya dan waktu seperti di bawah ini: 
 
Gambar 4.1 Grafik Hubungan Biaya dan Waktu untuk Biaya Total. 
 
 
Sumber: Hasil analisa 
 
Grafik 4.1 memperlihatkan bahwa titik biaya optimum dari pelaksanaan pekerjaan adalah 
sebesar Rp. 2.370.528.391,01 yang terjadi pada hari ke 182. Terlihat juga bahwa telah 
terjadi peningkatan biaya setiap harinya saat dilakukannya percepatan penyelesaian 
proyek. Besarnya biaya total selama 8 hari dilaksanakannya percepatan proyek adalah Rp. 
2.392.875.876,33. 
 
5) Perhitungan Biaya Pekerjaan Jika Tidak Dipercepat (Crash Program) 
Kontrak penyelesaian proyek adalah 182 hari kalender, akan tetapi dalam 
pelaksanaannya kontraktor terlambat 8 hari sehingga selesai pada hari ke-190. 
Penyelesaian pekerjaan mengalami keterlambatan selama 8 hari kalender. Perhitungan 
biaya pekerjaan jika tidak dilakukan percepatan, didasari oleh persyaratan pada kontrak 
kerja pelaksanaan yaitu sebesar 1/mill atau 1/1000 dari nilai reall cost proyek. Biaya tidak 
langsung juga mengalami penambahan yaitu pada biaya variabel.  
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Tabel 4.5. Perhitungan biaya total akibat keterlambatan pekerjaan. 
Sumber: Hasil analisa 
 
Dari tabel 4.5 di atas, dapat digambarkan dengan grafik biaya dan waktu seperti pada 
gambar 4.2 di bawah ini 
 
Gambar 4.2 Grafik Hubungan Biaya dan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan Proyek 
Sumber: Hasil Analisa 
 
Keterlambatan waktu penyelesaian proyek selama 8 hari akan mengakibatkan kenaikan 
biaya pada biaya langsung proyek sebesar Rp. 16.553.427,13 dan pada biaya tidak 
langsung sebesar Rp. 9.336.263,74, sehingga total penambahan biaya adalah Rp. 
16.553.427,13 + Rp. 9.336.263,74 = Rp. 25.889.690,86. 
 
5. KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pelaksanaan crash program atau program 
percepatan pelaksanaan pada proyek pembangunan gedung Lt. III  SDN 7 Sesetan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Pekerjaan-pekerjaan yang berada pada jalur kritis, memiliki cost slope terendah dan 
berpengaruh terhadap peningkatan progress pelaksanaan pekerjaan adalah : 
a. Pekerjaan kusen pintu, jendela dan ventilasi lantai 1. 
b. Pekerjaan cat tembok lantai 1. 
c. Pekerjaan pengecatan dak beton lantai 1. 
d. Pekerjaan cat kusen lantai 1. 
e. Pekerjaan cat tembok lantai 2. 
f. Pekerjaan cat exterior listpank beton lantai 2. 
g. Pekerjaan pengecatan dak beton lantai 2. 
h. Pasangan dinding batako 1 PC. : 5 Ps. lantai 3. 
i. Pasangan plesteran dinding 1 PC : 5 Ps lantai 3. 
j. Pekerjaan kusen pintu, jendela dan ventilasi lantai 3. 
2. Dari hasil crash program yang dilaksanakan, terlihat peningkatan biaya total proyek sebesar 
Rp.22.347.485,32, dari semula sebesar Rp.2.370.528.391,01 menjadi Rp. 2.392.875.876,33. 
Sehingga kontraktor harus mengeluarkan tambahan biaya sebesar Rp.22.347.485,32 agar dapat 
menyelesaikan proyek sesuai dengan waktu yang sudah direncanakan. 
3. Jika proyek tidak melaksanakan crash program, maka proyek akan mengalami peningkatan 
biaya sebesar Rp. 25.889.690,86, dari total semula Rp.2.370.528.391,01 menjadi 
Rp.2.396.418.081,87. 
4. Terlihat bahwa peningkatan biaya yang disebabkan oleh pelaksanaan percepatan atau crash 
program, lebih sedikit dibandingkan dengan tidak dilakukannya percepatan atau crash program. 
Hal ini menunjukkan bahwa, percepatan atau crash program dapat dilaksanakan untuk 
menghindari kerugian biaya dan menghindari track record yang kurang baik bagi kontraktor 
akibat keterlambatan penyelesaian proyek, yang juga berpengaruh pada kelangsungan usaha 
kontraktor dimasa  mendatang. 
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